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ABSTRACT

The increasing demand for rice production in Samarinda, East Kalimantan, necessitates the identification of new agricultural areas.
This study evaluates the suitability of potential rice fields in Makroman using a landform-based approach. The analysis considers land
characteristics across different landform units, including floodplains, slopes, undulating plains, and rolling plains. Land suitability was
assessed using a simple or maximum limitation method across two cropping seasons: November-February and May-August. Land
characteristics such as climatic, topography, wetness, physical soil characteristics, and soil fertility characteristics were evaluated. The
evaluation results indicate that the suitability level of land for rice cultivation in Makroman Subdistrict varies across different landform
units and planting seasons. During the November—February planting season, all landform units fall into the S3 suitability class (marginally
suitable), with the main limitations being climate factors (rainfall and temperature during the maturation phase) and soil fertility (pH and
organic carbon content). In the May—August planting season, suitability tends to improve, particularly in terms of climate, where most
areas are classified as S1 (highly suitable). However, limitations related to topography, drainage, and soil fertility remain significant
constraints, especially in sloping and rolling plain land units. Overall, the floodplain areas exhibit the highest land suitability compared to
other landform units, mainly due to their gentle topography, relatively high moisture levels, and high cation exchange capacity. The study
concludes that while floodplains offer high potential for rice development, slope management and soil improvement measures are
necessary for marginal areas. These findings provide critical insights for sustainable agricultural planning in Makroman.
Key words: rice cultivation, land evaluation, geomorphology, agriculture, soil.

ABSTRAK

Meningkatnya permintaan produksi padi di Kota Samarinda, Kalimantan Timur, mendorong perlunya identifikasi wilayah
pertanian baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan potensial untuk sawah di wilayah Makroman dengan
pendekatan berbasis bentuk lahan. Analisis dilakukan berdasarkan karakteristik lahan pada satuan bentuk lahan yang berbeda, meliputi
dataran banjir, berlereng, dataran berombak, dan dataran bergelombang. Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan dengan simple or maximum
limitation method untuk dua musim tanam, yaitu November—Februari dan Mei—Agustus. Karakteristik lahan yang dianalisis meliputi
iklim, topografi, kelembaban, sifat fisik tanah, dan kesuburan tanah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian lahan untuk
budidaya padi di Kelurahan Makroman bervariasi antar satuan bentuk lahan dan musim tanam. Pada musim tanam November—Februari,
seluruh satuan bentuk lahan berada pada kelas kesesuaian S3 (sesuai marginal) dengan kendala utama berupa iklim (curah hujan dan suhu
saat fase pematangan) serta kesuburan tanah (pH dan kandungan C-organik). Pada musim tanam Mei—Agustus, kesesuaian cenderung
meningkat, khususnya pada aspek iklim yang sebagian besar tergolong S1 (sangat sesuai). Namun, keterbatasan pada topografi, drainase,
dan kesuburan tanah tetap menjadi pembatas utama, terutama pada satuan lahan berlereng dan bergelombang. Secara umum, dataran banjir
memiliki kesesuaian lahan terbaik dibandingkan satuan bentuk lahan lainnya, terutama karena topografi landai, kelembaban relatif tinggi,
serta kapasitas tukar kation yang tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dataran banjir memiliki potensi tinggi untuk pengembangan
sawah, namun diperlukan upaya pengelolaan lereng dan perbaikan sifat tanah di lahan marginal. Temuan ini memberikan masukan penting
bagi perencanaan pertanian berkelanjutan di wilayah Makroman.

Kata kunci: budidaya padi, evaluasi lahan, geomorfologi, pertanian, tanah.
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PENDAHULUAN

Padi merupakan komoditas pangan pokok yang memegang peranan penting dalam ketahanan pangan global,
khususnya di kawasan Asia Tenggara, di mana padi menjadi tulang punggung sistem produksi pertanian (Becker ef al. 2024).
Di Indonesia, permintaan terhadap padi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan preferensi pola
konsumsi masyarakat. Kondisi ini menimbulkan tekanan terhadap peningkatan produksi padi, sehingga mendorong
eksplorasi wilayah pertanian baru, termasuk lahan-lahan marginal, untuk dinilai potensi kesesuaiannya sebagai lahan sawah
(Trigunasih & Wiguna 2020; Asra ef al. 2021; Ismail et al. 2024; Reza et al. 2024). Salah satu wilayah yang menjadi fokus
perhatian adalah Kelurahan Makroman di Kota Samarinda, Kalimantan Timur, yang memiliki kebutuhan mendesak akan
identifikasi lahan yang sesuai untuk pengembangan sawah guna memenuhi kebutuhan pangan lokal (Nugroho et al. 2024).

Tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya padi ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain topografi, karakteristik
tanah, iklim, dan bentuk lahan (FAO 1976). Ciri geomorfologi suatu wilayah, seperti kemiringan lereng, drainase tanah, dan
elevasi, berperan besar dalam memengaruhi daya simpan air dan kesuburan tanah, yang merupakan aspek krusial bagi
keberhasilan budidaya padi (Yousefi et al. 2018; Xue et al. 2024; Zhao et al. 2024). Oleh karena itu, pendekatan evaluasi
kesesuaian lahan berbasis bentuk lahan memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai potensi suatu wilayah
dalam pengembangan lahan sawah.

Wilayah Makroman memiliki keragaman bentuk lahan, mulai dari dataran banjir hingga perbukitan. Masing-masing
satuan bentuk lahan tersebut memiliki tantangan dan peluang tersendiri dalam penggunaannya untuk pertanian. Dataran
banjir umumnya sesuai untuk budidaya padi karena topografi yang datar dan kapasitas retensi air yang tinggi, sedangkan
lereng dan perbukitan memerlukan penanganan khusus terkait masalah drainase, erosi, dan kesuburan tanah (Yousefi et al.
2018). Oleh karena itu, pemahaman mengenai interaksi antara bentuk lahan, kondisi iklim, dan sifat tanah sangat penting
dalam merumuskan strategi pemanfaatan lahan yang optimal bagi produksi padi di wilayah ini.

Evaluasi kesesuaian lahan umumnya dilakukan dengan menggunakan kerangka evaluasi lahan, seperti simple or
maximum limitation method (Sys et al. 1991). Metode ini mengevaluasi berbagai parameter, seperti iklim, topografi,
kelembaban, sifat fisik tanah, dan karakteristik kesuburan tanah. Integrasi seluruh parameter tersebut memungkinkan
pengelompokan lahan ke dalam kelas-kelas kesesuaian, mulai dari sangat sesuai (S1) hingga tidak sesuai (N) (FAO 1976;
Sys et al. 1991). Perkembangan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) dan penginderaan jauh turut meningkatkan
akurasi dan efisiensi dalam penilaian kesesuaian lahan melalui analisis spasial terhadap data yang berskala besar (Chen et
al. 2019; Everest et al. 2022; Mahato et al. 2024).

Salah satu sumber data spasial tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah SoilGrids250m 2.0, yaitu produk
pemetaan tanah digital global yang disediakan oleh ISRIC (International Soil Reference and Information Centre). Dataset
ini menyediakan estimasi berbagai sifat tanah, seperti tekstur, pH, kandungan karbon organik, dan kapasitas tukar kation
pada resolusi spasial 250 m, serta kedalaman tanah hingga 2 m. Keunggulan utama SoilGrids250m 2.0 terletak pada
cakupannya yang luas, keterbukaan data, serta konsistensi spasial dan tematiknya yang memungkinkan integrasi langsung
dengan data topografi dan iklim dalam SIG. Penggunaan SoilGrids dalam penelitian ini memungkinkan estimasi sifat tanah
secara spasial di wilayah penelitian yang memiliki keterbatasan data observasi lapangan, sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dalam tahap evaluasi kesesuaian lahan secara regional dan memperkuat pendekatan geopedologi yang digunakan.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas pendekatan berbasis bentuk lahan dalam
mengevaluasi potensi pertanian (Yangouliba et al. 2020). Dalam konteks budidaya padi, bentuk lahan tidak hanya
memengaruhi pengelolaan air, tetapi juga berkontribusi terhadap hasil panen melalui variasi iklim mikro dan sifat tanah (Pan
et al. 2024). Dataran banjir misalnya, dapat mendukung budidaya padi saat musim hujan, namun risiko genangan yang
berlebihan dapat menurunkan hasil, sehingga dibutuhkan strategi pengelolaan air yang tepat. Sebaliknya, wilayah dataran
tinggi rentan mengalami kekeringan di musim kemarau, yang memerlukan sistem irigasi untuk menjaga produktivitas (Lee
et al. 2024; Wang et al. 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan potensial untuk budidaya padi di wilayah Makroman
berdasarkan karakteristik bentuk lahannya. Dua skenario musim tanam, yaitu November—Februari dan Mei—Agustus,
dianalisis guna mempertimbangkan variasi iklim yang berpengaruh terhadap kesesuaian lahan. Melalui integrasi data iklim,
sifat tanah yang diperoleh dari SoilGrids250m, dan analisis bentuk lahan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
evaluasi komprehensif terhadap potensi pengembangan sawah di wilayah Makroman. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang berguna bagi perumusan kebijakan dan perencanaan penggunaan lahan dalam upaya peningkatan
produksi padi di Kota Samarinda dan wilayah sejenis di Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Makroman, yang terletak di Kecamatan Sambutan, Kota Samarinda,
Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Secara geografis, wilayah penelitian berada pada kisaran koordinat 0°29'0"-0°34'0"
Lintang Selatan dan 117°12'0"-117°17'0" Bujur Timur dengan luas wilayah 2.438 hektare. Lokasi penelitian ditampilkan
pada Gambar 1.
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Wilayah ini beriklim tropis dengan pola musim hujan dan kemarau yang jelas, sebagaimana lazim dijumpai di
kawasan Asia Tenggara. Curah hujan tahunan berkisar antara 2.000 hingga 3.000 mm, dengan periode hujan tertinggi terjadi
pada bulan November hingga April. Kondisi ini menjadikan wilayah tersebut cukup mendukung untuk kegiatan pertanian,
khususnya budidaya tanaman padi. Topografi Makroman didominasi oleh bentuk lahan bergelombang sedang, dengan
ketinggian berkisar antara 20 hingga 80 m di atas permukaan laut. Variasi relief tersebut, bersama keberadaan satuan bentuk
lahan seperti perbukitan, punggungan, dan dataran relatif datar, menciptakan lingkungan geomorfologi yang beragam untuk
dianalisis dalam evaluasi kesesuaian lahan. Secara geologi, wilayah ini didominasi oleh batuan sedimen, sementara jenis
tanah yang berkembang umumnya adalah tanah Ultisols yang dikenal bersifat masam dan memiliki tingkat kesuburan sedang
(Jannah et al. 2021). Karakteristik tanah ini, dikombinasikan dengan kondisi hidrologi setempat, memegang peran penting
dalam menentukan potensi pengembangan lahan sawah. Selain itu, lokasi penelitian berada relatif dekat dengan Sungai
Mahakam, salah satu badan air utama di Kalimantan Timur, yang berfungsi sebagai sumber irigasi penting untuk menunjang
kegiatan pertanian di wilayah tersebut.

Pengumpulan Data

Data karakteristik lahan dikumpulkan berdasarkan hasil delineasi satuan bentuk lahan (/andform) di wilayah
penelitian. Identifikasi satuan bentuk lahan dilakukan menggunakan dataset DEMNAS (Digital Elevation Model Nasional)
dari Indonesia, dengan mempertimbangkan potensi penggunaan lahan sebagai sawah yang diperoleh melalui interpretasi
visual Citra Satelit Google Earth tahun 2024. Satuan bentuk lahan ini digunakan sebagai batas wilayah yang
merepresentasikan keragaman karakteristik lahan di seluruh area studi, yang selanjutnya dievaluasi untuk menentukan
kesesuaiannya sebagai lahan potensial untuk sawah. Pengumpulan data karakteristik lahan dilakukan dengan
mengombinasikan analisis data penginderaan jauh dan survei lapangan guna memperoleh gambaran menyeluruh terhadap
berbagai faktor yang memengaruhi kesesuaian lahan untuk budidaya padi. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
pada setiap satuan bentuk lahan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengumpulan data karakteristik lahan

Karakteristik Lahan Metode Pengumpulan Data
Iklim (¢) Analisis Data Prediksi Iklim Dunia WorldClim Tahun 2021-2040
Topografi (t) Analisis Data DEMNAS Indonesia
Kebasahan (w) Survei Lapangan
Karakteristik Fisik Tanah (s) Analisis Data SoilGrids250m 2.0 dan Survei Lapangan
Karakteristik Kesuburan Tanah (f) Analisis Data SoilGrids250m 2.0

Evaluasi Kesesuaian Lahan Berbasis Bentuk Lahan
Evaluasi kesesuaian lahan dalam penelitian ini dilakukan pada masing-masing satuan bentuk lahan yang telah
teridentifikasi di wilayah Makroman. Satuan lahan tersebut diturunkan melalui analisis hasil delineasi satuan bentuk lahan
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(landform) di wilayah penelitian menggunakan dataset DEMNAS Indonesia, dengan mempertimbangkan potensi
penggunaan lahan sebagai sawah yang diperoleh melalui interpretasi visual Citra Satelit Google Earth tahun 2024. Proses
evaluasi dilakukan dalam tiga tahapan. Tahap pertama adalah pengumpulan data karakteristik lahan, yang meliputi faktor-
faktor utama penentu kesesuaian lahan untuk budidaya padi, yakni iklim (c), topografi (t), kebasahan (w), karakteristik fisik
tanah (s), dan karakteristik kesuburan tanah (f). Pada tahap kedua, setiap karakteristik lahan diberikan nilai parameter
berdasarkan kriteria kesesuaian lahan yang telah ditetapkan untuk tanaman padi. Tahap ketiga adalah penentuan kelas
kesesuaian lahan dengan membandingkan nilai karakteristik lahan terhadap kriteria persyaratan tumbuh tanaman padi.
Kriteria tersebut diadaptasi dari Sys et al. (1993), dengan beberapa modifikasi untuk menyesuaikan kondisi lokal. Kriteria
karakteristik lahan untuk tanaman padi (Oryza sativa) dan kelas kesesuaiannya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria karakteristik lahan untuk tanaman padi (Oryza sativa)

Kelas Kesesuaian Lahan

Kriteria Karakteristik Lahan

S1 S2 S3 N1 N2
Iklim (c)
Curah Hujan Bulan ke-1 (mm) 175-500 125-175 / 500-650 100-125 / 650-700 <100/>750
Curah Hujan Bulan ke-2 (mm) 175-500 125-175/500-650 100-125 / 650-700 <100/>750
Curah Hujan Bulan ke-3 (mm) 175-500 125-175 / 500-650 100-125 / 650-700 <100/>750
Curah Hujan Bulan ke-4 (mm) 50-300 30-50 / 300-500 <30/ 500-600 >600
Suhu Rata-Rata Masa Tumbuh (°C) 24-36 18-24 />36 10-18 <18
glzljg)Rata'Rata Maksimum Bulan ke- 30-40 26-30 / 40-45 21-26/45-50 >50 /<21
Suhu Rata-Rata Tahap Perkembangan
Tanaman (Bulan ke-2) (°C) 24-36 18-24/36-42 10-18 /42-45 <10/>45
Suhu Rata-Rata Tahap Pematangan
(Bulan ke-4) (°C) 14-25 10-14/25-28 7-10/28-30 <7/>30
Kelembaban Relatif Tahap Olah dan
Vegetatif (%) 50-90 40-50/90-100 30-40 <30
Kelembaban Relatif Saat Panen (%) 33-80 30-33 />80
Topografi (t)
Kemiringan Lereng (%) <4 4-8 8-25 >25
Kebasahan (w)
Drainase Buruk-Tidak Sedang Baik Terdrai- Sangat Buruk
Sempurna nase
Karakteristik Fisik Tanah (s)
SiCl, Cl. Si.
Tekstur SiL.SC. L SCL, SL LS, LcS S, ¢S
Bahan Kasar (%) <3 3-15 15-35 >35
Kedalaman Tanah (cm) >75 75-50 50-20 <20
Karakteristik Kesuburan Tanah (f)
ngElR;lSltaS Tukar Kation (cmol(+) ~16 <16() <16(+)
pH H20 5,5-8,2 5,0-5,5/8,2-8,5 4,5-5,0/8,5-9.\,0 <4,5/>9,0
C-Organik (%) >1,5 1,5-0,8 <0,8

Evaluasi kesesuaian lahan menggunakan simple or maximum limitation method sebagaimana dijelaskan oleh Sys et
al. (1991), di mana kelas kesesuaian lahan secara keseluruhan ditentukan oleh karakteristik lahan yang paling membatasi.
Karakteristik lahan yang dievaluasi mencakup iklim (c), topografi (t), kebasahan (w), karakteristik fisik tanah (s), dan
karakteristik kesuburan tanah (f). Berdasarkan parameter-parameter tersebut, lahan diklasifikasikan ke dalam kelas
kesesuaian S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marginal), dan N1/N2 (tidak sesuai). Sub-kelas juga
diidentifikasi untuk menunjukkan karakteristik pembatas spesifik pada masing-masing satuan bentuk lahan.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan spasial dalam kerangka Sistem Informasi Geografis
(SI1G), yang memungkinkan identifikasi satuan bentuk lahan, pengumpulan data karakteristik lahan pada setiap satuan, serta
evaluasi kesesuaian lahan berdasarkan karakteristik bentuk lahan untuk mengidentifikasi lahan sawah potensial. Analisis
spasial mencakup berbagai teknik, seperti deliniasi, interpolasi, overlay, dan perhitungan data spasial, yang seluruhnya
dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGIS versi 10.8. Langkah awal dalam proses analisis adalah deliniasi satuan
bentuk lahan, di mana data DEM dan citra satelit digunakan untuk memetakan secara akurat keragaman bentuk lahan di
wilayah penelitian. Selanjutnya, data karakteristik lahan yang diperoleh dari analisis data penginderaan jauh dan survei
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lapangan diintegrasikan ke dalam lingkungan SIG, sehingga memungkinkan penilaian spasial yang menyeluruh terhadap
karakteristik lahan di berbagai satuan bentuk lahan.

Teknik analisis spasial seperti interpolasi digunakan untuk memperkirakan sebaran karakteristik lahan di seluruh
satuan bentuk lahan, sedangkan analisis overlay memungkinkan penggabungan beberapa lapisan data untuk memahami
hubungan antara karakteristik lahan dengan tingkat kesesuaian untuk budidaya padi. Melalui penerapan metode spasial ini,
sebaran lahan sawah potensial di wilayah Makroman dapat dianalisis secara efektif, memberikan gambaran mengenai
wilayah yang paling sesuai untuk produksi padi berdasarkan bentuk lahannya. Proses analisis data yang ketat ini memastikan
bahwa hasil penelitian tidak hanya menunjukkan wilayah yang sesuai untuk budidaya padi, tetapi juga memberikan
perspektif spasial yang rinci mengenai distribusi wilayah tersebut pada tiap satuan bentuk lahan yang ada di Makroman.

HASIL DAN DISKUSI

Satuan Bentuk Lahan dan Karakteristiknya

Wilayah penelitian yang terletak di Kelurahan Makroman, Kecamatan Sambutan, Kota Samarinda, memiliki
keragaman satuan bentuk lahan yang berperan penting dalam menentukan tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman
padi. Identifikasi satuan-satuan bentuk lahan dilakukan melalui analisis data Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS)
yang dikombinasikan dengan interpretasi visual Citra Satelit Google Earth. Satuan bentuk lahan utama yang teridentifikasi
mencakup dataran banjir (floodplain), berlereng (slopes), dataran berombak (undulating plains), dan dataran bergelombang
(rolling plains), yang masing-masing menunjukkan ciri geomorfologi khas yang memengaruhi sifat fisik, kimia, serta
hidrologi lahan. Distribusi satuan-satuan tersebut secara spasial dapat dilihat pada Gambar 2.

Landform Unit
1" Floodplain
Slopes
Undulating Plain [
4 Rolling Plain
0 5001.000" 2000
Meters f

Gambar 2. Satuan bentuk lahan

Satuan dataran banjir dicirikan oleh topografi datar hingga landai dengan elevasi rendah serta kedekatannya terhadap
Sungai Mahakam. Wilayah ini rentan terhadap banjir musiman sehingga memiliki kondisi kelembaban alami yang tinggi
yang mendukung pertumbuhan padi, selama pengelolaan drainase dan kesuburan tanah dilakukan dengan baik. Tanah pada
dataran banjir umumnya berupa tanah Aluvial yang subur dan memiliki kapasitas menahan air yang tinggi. Satuan berlereng
memiliki kemiringan sedang dengan elevasi yang bervariasi. Satuan ini lebih rentan terhadap erosi dan memiliki kedalaman
tanah yang terbatas, yang dapat memengaruhi ketersediaan air dan penetrasi akar tanaman. Satuan dataran berombak
merupakan wilayah dengan topografi bergelombang ringan yang menjadi peralihan antara dataran banjir dan lereng terjal.
Satuan ini memiliki elevasi sedang dan cenderung memiliki tanah yang terdrainase dengan baik dengan tekstur tanah yang
beragam. Sementara itu, satuan dataran bergelombang dicirikan oleh variasi elevasi dan kemiringan yang lebih nyata
dibandingkan dataran berombak.

Setiap satuan bentuk lahan dalam wilayah studi merepresentasikan kondisi unik yang secara langsung memengaruhi
potensi pengembangan sawah. Identifikasi bentuk lahan dilakukan dengan mempertimbangkan potensi penggunaan lahan
untuk sawah yang diperoleh dari interpretasi visual Citra Satelit Google Earth tahun 2024. Jenis penutup lahan yang
berpotensi dikembangkan menjadi sawah di Makroman sebagian besar merupakan semak belukar (Nugroho et al. 2024).
Karakteristik lahan dari setiap unit kemudian dianalisis secara mendalam untuk menilai tingkat kesesuaiannya bagi budidaya
padi. Distribusi luas setiap unit bentuk lahan disajikan pada Tabel 3. Satuan dataran banjir mencakup area seluas 346,84 ha
sebagai wilayah dengan elevasi terendah. Satuan berlereng menempati area seluas 310,72 ha. Satuan terluas adalah dataran
bergelombang dengan luas 804,98 ha, sedangkan dataran berbukit mencakup 87,44 ha.

40



J.Agroekoteknologi Tropika Lembab Nugroho, et al.

Tabel 3. Satuan bentuk lahan di lokasi penelitian

Satuan Bentuk Lahan Luas (ha)
Dataran Banjir 346,84
Berlereng 310,72
Dataran Berombak 804,98
Dataran Bergelombang 87,44

Karakteristik Lahan dan Pengaruhnya terhadap Kesesuaian

Evaluasi kesesuaian lahan untuk budidaya padi di Makroman dilakukan berdasarkan analisis mendalam terhadap
karakteristik lahan pada masing-masing unit bentuk lahan. Analisis ini mencakup dua musim tanam, yaitu November—
Februari (musim hujan) dan Mei—Agustus (musim kemarau). Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kesesuaian yang bervariasi
antar unit bentuk lahan, yang dipengaruhi oleh karakteristik iklim (c), topografi (t), kebasahan (w), karakteristik fisik tanah
(s), dan karakteristik kesuburan tanah (f). Karakteristik lahan untuk setiap satuan bentuk lahan pada kedua skenario musim
tanam tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik lahan di seluruh bentuk lahan

Satuan Bentuk Lahan
Karakteristik Lahan Dataran Berlereng Dataran Datraran
Banyjir Berombak Bergelombang
Iklim (c) (Musim Tanam November-Februari)
Curah Hujan Bulan ke-1 (mm) 185 185 185 185
Curah Hujan Bulan ke-2 (mm) 215 213 211 211
Curah Hujan Bulan ke-3 (mm) 192 188 189 189
Curah Hujan Bulan ke-4 (mm) 148 146 146 146
Suhu Rata-Rata Masa Tumbuh (°C) 29 30 29 29
Suhu Rata-Rata Maksimum Bulan ke-2 (°C) 34 34 34 34
;;?gcf){ata—Rata Tahap Perkembangan Tanaman (Bulan ke- 29 29 29 29
Suhu Rata-Rata Tahap Pematangan (Bulan ke-4) (°C) 29 30 29 29
Kelembaban Relatif Tahap Olah dan Vegetatif (%) 79 77 77 77
Kelembaban Relatif Saat Panen (%) 79 75 79 79
Iklim (c) (Musim Tanam Agustus-Mei)
Curah Hujan Bulan ke-1 (mm) 157 155 156 156
Curah Hujan Bulan ke-2 (mm) 189 189 189 189
Curah Hujan Bulan ke-3 (mm) 125 126 126 126
Curah Hujan Bulan ke-4 (mm) 115 113 113 113
Suhu Rata-Rata Masa Tumbuh (°C) 30 30 30 30
Suhu Rata-Rata Maksimum Bulan ke-2 (°C) 34 34 34 34
g;ﬂ(l;lcf){ata Rata Tahap Perkembangan Tanaman (Bulan ke 33 33 33 33
Suhu Rata-Rata Tahap Pematangan (Bulan ke-4) (°C) 34 34 34 34
Kelembaban Relatif Tahap Olah dan Vegetatif (%) 79 79 79 79
Kelembaban Relatif Saat Panen (%) 75 75 75 75
Topografi (t)
Kemiringan Lereng (%) 4 17 5 13
Kebasahan (w)
Drainase Tidak Baik Sedang Sedang
Sempurna
Karakteristik Fisik Tanah (s)
Tekstur Clay Loam  Clay Loam  Clay Loam Clay Loam
Bahan Kasar (%) 11 11 10 6
Kedalaman Tanah (cm) 150 150 150 150
Karakteristik Kesuburan Tanah (f)
Kapasitas Tukar Kation (cmol(+) kg™) 33 23,9 31,2 31,1
pH H20 5,2 52 5,1 5,1
C-Organik (%) 0,2 0,1 0,2 0,1
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Dari segi iklim, selama musim tanam November—Februari, curah hujan tergolong tinggi dan merata, berkisar antara
146-215 mm per bulan, yang ideal untuk pertumbuhan padi. Suhu rata-rata berkisar 29-30°C, sesuai dengan kebutuhan
fisiologis tanaman padi. Kelembaban relatif tertinggi terpantau pada satuan dataran banjir (79%), mendukung fase vegetatif
secara optimal. Meskipun demikian, suhu pada fase pemasakan mencapai 30°C pada beberapa satuan, yang berpotensi
mempercepat respirasi dan menurunkan pengisian bulir, sehingga kesesuaian iklim diklasifikasikan sebagai S3 (cukup
sesuai) untuk musim ini. Pada musim tanam Mei—Agustus, curah hujan menurun terutama pada bulan ketiga dan keempat
(125 dan 115 mm), yang dapat membatasi ketersediaan air, terutama pada satuan lahan berlereng. Namun, suhu tetap dalam
kisaran optimal (30-34°C) dan kelembaban relatif cukup stabil.

Topografi juga berperan penting dalam menentukan potensi budidaya. Satuan dataran banjir dengan kemiringan
lereng 4% menunjukkan kondisi paling mendukung, karena risiko erosi rendah dan kemampuan menahan air cukup tinggi.
Sebaliknya, satuan berlereng memiliki kemiringan hingga 17%, yang meningkatkan risiko erosi permukaan dan pergerakan
air permukaan, sehingga perlu penerapan konservasi lahan untuk mengurangi kehilangan tanah dan air. Dataran berombak
dan bergelombang memiliki kemiringan sedang (5-13%) yang masih dapat dimanfaatkan untuk pertanian lahan basah
dengan intervensi teknologi pengelolaan air dan tanah.

Faktor kebasahan juga menunjukkan variasi. Satuan dataran banjir memiliki drainase tidak sempurna, yang
menguntungkan untuk sistem sawah selama dikelola dengan baik. Namun, potensi genangan dapat muncul bila sistem
drainase sekunder tidak tersedia. Sebaliknya, satuan berlereng memiliki drainase baik, namun hal ini justru menjadi
keterbatasan dalam mempertahankan kelembaban tanah yang diperlukan tanaman padi, terutama pada fase pertumbuhan
awal. Satuan dataran berombak dan bergelombang menunjukkan drainase sedang, yang secara umum lebih mudah dikelola.

Sifat fisik tanah juga turut memengaruhi kemampuan lahan. Semua satuan lahan memiliki tekstur tanah clay loam,
yang umumnya cukup baik untuk pertanian karena memiliki kemampuan menahan air dan unsur hara yang moderat.
Kandungan bahan kasar (fragmen batuan >2 mm) berkisar antara 6—11%, masih dalam batas toleransi untuk pertumbuhan
akar padi, tetapi nilai tertinggi (11%) pada satuan dataran banjir dan berlereng dapat membatasi volume tanah efektif jika
tidak dikelola dengan baik. Kedalaman efektif tanah di seluruh satuan mencapai 150 cm, yang tergolong sangat dalam dan
mendukung pengembangan sistem perakaran padi serta pergerakan air dan udara tanah secara vertikal.

Dari aspek kesuburan kimia tanah, kapasitas tukar kation (KTK) tertinggi tercatat pada dataran banjir (33 cmol(+)
kg!), yang menunjukkan potensi tinggi dalam menahan dan menyediakan unsur hara bagi tanaman. Sebaliknya, KTK
terendah terdapat pada satuan berlereng (23,9 cmol(+) kg™!), yang dapat membatasi ketersediaan hara, terutama pada kondisi
pengelolaan yang kurang optimal. Nilai pH tanah berkisar 5,1-5,2, yang termasuk kategori masam, sehingga berpotensi
menghambat ketersediaan unsur hara makro tertentu seperti fosfor dan kalsium. Kandungan karbon organik berada pada
tingkat sangat rendah (0,1-0,2%), mencerminkan kondisi degradasi bahan organik yang dapat memengaruhi stabilitas
struktur tanah, kapasitas menahan air, serta aktivitas biologi tanah.

Kelas Kesesuaian Lahan dan Distribusi Spasial Potensi Sawah

Evaluasi kesesuaian lahan untuk budidaya padi di setiap satuan bentuk lahan di Makroman menunjukkan variasi
tingkat kesesuaian berdasarkan parameter-parameter utama karakteristik lahannya. Evaluasi dilakukan untuk dua musim
tanam (November—Februari dan Mei—Agustus). Kelas kesesuaian karakteristik lahan di setiap satuan bentuk lahan dapat
dilihat pada Tabel 5.

Pada musim tanam November hingga Februari, parameter iklim menunjukkan tingkat kesesuaian yang konsisten di
seluruh satuan bentuk lahan. Curah hujan pada bulan pertama hingga bulan keempat diklasifikasikan sebagai S1 (sangat
sesuai) untuk seluruh satuan bentuk lahan, termasuk dataran banjir, berlereng, dataran berombak, dan dataran bergelombang.
Hal ini menunjukkan bahwa distribusi curah hujan selama periode tersebut sangat mendukung budidaya padi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Pascual & Wang (2017) yang menyatakan bahwa curah hujan optimal selama fase awal
pertumbuhan padi sangat berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas. Suhu juga memainkan peran penting dalam
perkembangan tanaman. Suhu rata-rata selama siklus pertumbuhan dan suhu maksimum pada bulan kedua berada pada
klasifikasi S1 untuk semua bentuk lahan. Suhu yang berkisar antara 29°C hingga 34°C ini sangat sesuai dengan kebutuhan
optimal pertumbuhan padi (Ezin et al. 2022). Namun, pada fase pematangan (bulan keempat), suhu mengalami sedikit
peningkatan sehingga diklasifikasikan sebagai S3 (sesuai marginal) untuk seluruh bentuk lahan. Suhu tinggi pada fase ini
dapat berdampak negatif terhadap pengisian bulir dan hasil panen, sebagaimana dijelaskan oleh Shrestha et al. (2022) bahwa
suhu di atas 33°C pada fase grain filling dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil gabah. Kelembaban relatif selama
tahap pengolahan tanah dan vegetatif dikategorikan S1, mencerminkan kondisi kelembaban yang mendukung pertumbuhan
awal tanaman. Sementara itu, pada tahap panen, kelembaban relatif turun menjadi S2 (cukup sesuai) untuk semua bentuk
lahan karena penurunan kelembaban yang dapat memengaruhi kualitas bulir saat panen (Li ez al. 2018). Secara keseluruhan,
meskipun terdapat sedikit keterbatasan pada tahap pematangan dan panen, kondisi iklim selama musim tanam November—
Februari secara umum mendukung budidaya padi pada semua satuan bentuk lahan. Kelas kesesuaian lahan secara umum
adalah S3, yang dipengaruhi oleh faktor drainase dan kesuburan tanah.

Kondisi iklim pada musim tanam Mei hingga Agustus juga menunjukkan tingkat kesesuaian yang tinggi untuk
budidaya padi. Curah hujan selama empat bulan pertama tetap berada pada klasifikasi S1 untuk semua bentuk lahan, yang
mengindikasikan bahwa curah hujan pada musim ini sama baiknya dengan musim tanam sebelumnya. Hal ini diperkuat oleh
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studi Amarasingha et al. (2015) yang menyatakan bahwa curah hujan di atas 200 mm per bulan selama fase vegetatif
mendukung ketersediaan air optimal untuk pertumbuhan padi sawah. Suhu tetap sangat sesuai, dengan semua parameter
suhu, termasuk suhu rata-rata siklus tanam, suhu maksimum bulan kedua, dan suhu selama fase pertumbuhan, berada dalam
klasifikasi S1 di seluruh bentuk lahan. Tidak seperti musim tanam sebelumnya, suhu rata-rata pada fase pematangan selama
musim ini tetap berada dalam klasifikasi S1, yang mencerminkan kondisi yang lebih optimal untuk perkembangan dan
pematangan bulir. Kelembaban relatif menunjukkan pola serupa dengan musim tanam November—Februari, yaitu S1 pada
tahap pengolahan tanah dan vegetatif, serta S2 pada tahap panen (Yagi et al. 2020).

Topografi pada berbagai satuan bentuk lahan sangat beragam, dan memengaruhi kesesuaian lahan untuk budidaya
padi. Dataran banjir dengan kemiringan 4% diklasifikasikan sebagai S1 (sangat sesuai), yang mencerminkan kondisi optimal
bagi padi yang membutuhkan lingkungan dataran rendah dengan kemiringan minimal. Sebaliknya, bentuk lahan berlereng
dan dataran bergelombang dengan kemiringan lebih curam (17 dan 13%) diklasifikasikan sebagai S3 (sesuai marginal). Hal
ini sesuai dengan penjelasan Sari et al. (2014), yang menyebutkan bahwa kemiringan >8% akan meningkatkan risiko
kehilangan air dan erosi, serta menyulitkan mekanisasi lahan sawah. Dataran berombak dengan kemiringan sedang sebesar
5% masuk dalam klasifikasi S2 (cukup sesuai) karena terdapat beberapa kendala dalam pengelolaan air dan risiko erosi.

Karakteristik drainase juga memengaruhi kesesuaian lahan. Dataran banjir diklasifikasikan sebagai S1, menunjukkan
bahwa drainase yang tidak sempurna justru ideal bagi padi, yang membutuhkan kondisi jenuh selama sebagian besar siklus
tumbuhnya (Mandala et al. 2025). Sebaliknya, bentuk lahan berlereng diklasifikasikan S3 karena sifat tanahnya yang terlalu
mudah mengalirkan air, sehingga kurang mampu menahan kelembaban yang diperlukan. Dataran berombak dan dataran
bergelombang berada pada klasifikasi S2, mencerminkan kondisi drainase sedang yang masih dapat dikelola dengan praktik
irigasi yang baik. Kelembaban tanah menjadi faktor kunci untuk padi, sehingga area dengan drainase buruk seperti dataran
banjir lebih sesuai, sementara area dengan drainase baik seperti lereng membutuhkan pengelolaan air yang lebih intensif.

Dalam hal karakteristik fisik tanah, semua satuan bentuk lahan memiliki tekstur tanah yang serupa yaitu lempung
berliat (clay loam) dan kedalaman tanah >150 cm, yang semuanya termasuk klasifikasi S1. Tekstur clay loam sangat ideal
untuk padi karena memiliki daya retensi air yang baik, memastikan kondisi jenuh bertahan dalam waktu lama (Sounon Orou
et al. 2025). Namun, kandungan fragmen kasar menunjukkan sedikit keterbatasan. Dengan kisaran 6% hingga 11%, semua
bentuk lahan diklasifikasikan S2 untuk parameter ini. Kandungan fragmen kasar yang lebih tinggi dapat mengurangi
kemampuan tanah untuk menyimpan air dan menyulitkan pengolahan tanah, namun keterbatasan ini masih tergolong sedang
dan dapat diatasi dengan teknik pengolahan tanah yang tepat (Tagar et al. 2020). Secara keseluruhan, karakteristik fisik
tanah mendukung budidaya padi, dengan keterbatasan kecil pada kandungan fragmen kasar.

Kesuburan tanah menjadi penentu penting dalam klasifikasi kesesuaian lahan, dengan beberapa faktor seperti
kapasitas tukar kation (KTK), pH tanah, dan kandungan karbon organik sebagai indikator utama. Semua bentuk lahan
menunjukkan nilai KTK tinggi (23,9-33 cmol(+) kg™) dan diklasifikasikan sebagai S1, yang berarti tanah memiliki
kemampuan tinggi untuk mempertahankan dan menukar unsur hara penting bagi pertumbuhan padi. Nilai pH tanah berkisar
antara 5,1 hingga 5,2, diklasifikasikan sebagai S2 karena tingkat keasaman yang masih tergolong ringan. Meskipun tidak
terlalu membatasi, kondisi ini mungkin memerlukan penambahan kapur untuk meningkatkan ketersediaan hara (Ferdous et
al. 2018). Kandungan karbon organik tergolong rendah (0,1-0,2%) sehingga seluruh bentuk lahan masuk klasifikasi S3.
Kandungan karbon organik yang rendah menunjukkan rendahnya bahan organik tanah yang berdampak terhadap kesuburan
dan kemampuan tanah menahan air, sebagaimana dijelaskan oleh Zhao ez al. (2016), bahwa peningkatan C-organik melalui
amandemen organik sangat penting untuk memperbaiki kapasitas penahan air dan meningkatkan produktivitas padi di lahan
marginal. Distribusi lahan potensial untuk sawah berdasarkan kelas kesesuaian pada kedua musim tanam dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Tabel 5. Kelas kesesuaian lahan di seluruh bentuk lahan

Nugroho, ef al.

Satuan Bentuk Lahan

Land Characteristics Evaluation Dataran Berlereng Dataran Dataran
Banjir Berombak Bergelombang

Iklim (c) (Musim Tanam November-Februari)
Curah Hujan Bulan ke-1 (mm) S1 S1 S1 S1
Curah Hujan Bulan ke-2 (mm) S1 S1 S1 S1
Curah Hujan Bulan ke-3 (mm) S1 S1 S1 S1
Curah Hujan Bulan ke-4 (mm) S1 S1 S1 S1
Suhu Rata-Rata Masa Tumbuh (°C) S1 S1 S1 S1
Suhu Rata-Rata Maksimum Bulan ke-2 (°C) S1 S1 S1 S1
(Souch)u Rata-Rata Tahap Perkembangan Tanaman (Bulan ke-2) S 3 3] 3
Suhu Rata-Rata Tahap Pematangan (Bulan ke-4) (°C) S3 S3 S3 S3
Kelembaban Relatif Tahap Olah dan Vegetatif (%) S1 S1 S1 S1
Kelembaban Relatif Saat Panen (%) S2 S2 S2 S2
Iklim (c) (Musim Tanam Agustus-Mei)
Curah Hujan Bulan ke-1 (mm) S1 S1 S1 S1
Curah Hujan Bulan ke-2 (mm) S1 S1 S1 S1
Curah Hujan Bulan ke-3 (mm) S1 S1 Sl S1
Curah Hujan Bulan ke-4 (mm) S1 S1 S1 S1
Suhu Rata-Rata Masa Tumbuh (°C) S1 S1 S1 S1
Suhu Rata-Rata Maksimum Bulan ke-2 (°C) S1 S1 S1 S1
?Oucl:l)u Rata-Rata Tahap Perkembangan Tanaman (Bulan ke-2) S S S s
Suhu Rata-Rata Tahap Pematangan (Bulan ke-4) (°C) S1 S1 S1 S1
Kelembaban Relatif Tahap Olah dan Vegetatif (%) S1 S1 S1 S1
Kelembaban Relatif Saat Panen (%) S2 S2 S2 S2
Topografi (t)
Kemiringan Lereng (%) S1 S3 S2 S3
Kebasahan (w)
Drainase S1 S3 S2 S2
Karakteristik Fisik Tanah (s)
Tekstur S1 S1 S1 S1
Bahan Kasar (%) S2 S2 S2 S2
Kedalaman Tanah (cm) S1 S1 S1 S1
Karakteristik Kesuburan Tanah (f)
Kapasitas Tukar Kation (cmol(+) kg™) S1 S1 S1 S1
pH H20 S2 S2 S2 S2
C-Organik (%) S3 S3 S3 S3
Kelas Kesesuaian (Musim Tanam November-Februari) S3 ¢, f S3 c,t,w,f S3 ¢ f S3 ¢ t.f
Kelas Kesesuaian (Musim Tanam Agustus-Mei) S3f S3 tw,f S3f S3 t.f
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Gambar 2. Distribusi spasial lahan sawah potensial di kedua musim tanam

Dengan mempertimbangkan seluruh faktor, yaitu iklim, topografi, kebasahan, sifat fisik tanah, dan kesuburan tanah,
tingkat kesesuaian lahan secara keseluruhan untuk budidaya padi bervariasi antar satuan bentuk lahan. Dataran banjir secara
umum merupakan satuan lahan yang paling sesuai, dengan kelas kesesuaian lahan keseluruhan S3 karena memiliki
keterbatasan minor terkait kesuburan tanah, khususnya pada parameter pH dan karbon organik. Bentuk lahan berlereng dan
dataran bergelombang tergolong kurang sesuai dengan klasifikasi keseluruhan S3, disebabkan oleh beberapa faktor pembatas
seperti kemiringan lereng, drainase, dan kesuburan tanah. Wilayah-wilayah ini memerlukan intervensi yang signifikan agar
lebih sesuai untuk budidaya padi, seperti pembangunan terasering, perbaikan sistem irigasi, dan pemberian amelioran tanah.
Sementara itu, dataran berombak tergolong cukup sesuai dengan klasifikasi keseluruhan S3, terutama karena keterbatasan
pada aspek topografi dan kesuburan tanah. Wilayah ini lebih adaptif terhadap penerapan praktik pengelolaan lahan yang
bertujuan meningkatkan retensi air dan kualitas tanah.

Implikasi terhadap Pengembangan Sawah di Makroman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi iklim di Makroman sangat sesuai untuk budidaya padi pada kedua
musim tanam (November—Februari dan Mei—Agustus). Tingkat curah hujan dan kisaran suhu pada empat bulan pertama
setiap musim tergolong dalam kelas S1 (sangat sesuai) di sebagian besar satuan bentuk lahan. Hal ini mencerminkan bahwa
iklim tropis di wilayah ini, dengan curah hujan yang melimpah dan suhu hangat, menyediakan kondisi tumbuh yang ideal
bagi tanaman padi. Namun, kelembaban relatif pada tahap panen diklasifikasikan sebagai S2 (cukup sesuai), yang
menunjukkan adanya potensi tantangan terkait proses pengeringan dan penyimpanan gabah selama bulan-bulan yang basah.
Oleh karena itu, penting untuk menerapkan strategi manajemen pascapanen, seperti penyediaan fasilitas pengeringan yang
memadai, guna mengurangi potensi kehilangan hasil akibat kelembaban (Ayyadurai ef al. 2024).

Faktor topografi menunjukkan variasi yang lebih besar di seluruh bentuk lahan. Dataran banjir menunjukkan
kesesuaian tinggi dengan kemiringan kurang dari 4%, sementara dataran bergelombang dan bentuk lahan berlereng
dikategorikan sebagai S3 dan S2 karena tingkat kemiringan yang lebih curam. Ini menjadi pembatas dalam hal retensi air
dan mekanisasi kegiatan pertanian. Oleh karena itu, upaya seperti perataan lahan atau pembangunan terasering mungkin
diperlukan untuk meningkatkan kesesuaian, terutama untuk sistem pertanian padi yang bermekanisasi yang memerlukan
medan relatif datar (Deng et al. 2024; Gadana et al. 2020). Selain itu, karakteristik drainase pada masing-masing satuan
bentuk lahan memberikan pengaruh nyata terhadap kesesuaian. Drainase yang tidak sempurna pada dataran banjir serta
drainase sedang pada dataran berombak dan dataran bergelombang menunjukkan bahwa pengelolaan air akan menjadi aspek
krusial dalam keberhasilan budidaya padi. Sistem irigasi dan drainase yang tepat, terutama di daerah miring, sangat penting
untuk mencegah genangan air berlebih maupun erosi (Bwire et al. 2024).

Karakteristik fisik tanah, seperti tekstur dan kandungan bahan kasar, secara umum mendukung budidaya padi di
semua satuan bentuk lahan, dengan tekstur dominan berupa lempung berliat (clay loam). Tekstur ini memiliki kapasitas
retensi air yang baik serta permeabilitas sedang, yang ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi. Namun
demikian, keberadaan fragmen kasar (>2 mm) di beberapa satuan, khususnya di wilayah berlereng dan dataran berombak,
dapat membatasi penetrasi akar, mengganggu zona perakaran efektif, dan menurunkan kapasitas penyimpanan air serta hara.
Untuk mengatasi keterbatasan ini, diperlukan perlakuan seperti pembajakan tanah dalam (deep tillage), yaitu pengolahan
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tanah hingga kedalaman lebih dari 30 cm menggunakan alat bajak khusus seperti bajak piring atau bajak pahat (subsoiler).
Tujuan dari tindakan ini adalah untuk menghancurkan lapisan keras (hardpan), memperbaiki struktur tanah di lapisan bawah,
serta meningkatkan infiltrasi dan aerasi tanah. Selain itu, penambahan bahan organik juga direkomendasikan untuk
meningkatkan agregasi tanah, memperbaiki porositas, dan mengurangi dampak negatif dari keberadaan bahan kasar terhadap
pertumbuhan tanaman (McLaughlin et al. 2024; Kalita et al. 2020).

Karakteristik kesuburan tanah justru menunjukkan tantangan yang lebih besar. Kandungan karbon organik yang
rendah (kelas S3) serta pH tanah yang tergolong masam sedang (kelas S2) menjadi indikator bahwa pengelolaan kesuburan
tanah akan sangat penting dalam meningkatkan hasil panen. Pemberian bahan organik, seperti kompos atau sisa tanaman,
dapat meningkatkan kadar karbon organik dan memperbaiki struktur tanah. Sementara itu, pengapuran diperlukan untuk
menetralisasi kemasaman tanah (Feng et al. 2024). Nilai kapasitas tukar kation (KTK) yang tergolong sedang hingga tinggi
menunjukkan bahwa tanah memiliki kapasitas retensi unsur hara yang cukup baik. Meski demikian, program pemupukan
tetap perlu disesuaikan dengan kekurangan unsur hara pada setiap satuan bentuk lahan agar produksi padi dapat optimal.

Dengan mempertimbangkan perbedaan kesesuaian lahan di Makroman, pendekatan berbasis satuan bentuk lahan
sangat direkomendasikan untuk pengembangan sawah. Untuk wilayah dengan kesesuaian tinggi (S1) dalam aspek iklim dan
tekstur tanah, budidaya dapat segera dilakukan dengan modifikasi minimal. Sebaliknya, wilayah yang diklasifikasikan
sebagai S3 karena keterbatasan topografi, kondisi basah, dan kesuburan tanah memerlukan intervensi khusus seperti
pembangunan terasering, perbaikan drainase, dan perbaikan kesuburan tanah sebelum dapat dimanfaatkan secara optimal.
Praktik pengelolaan lahan terpadu, yang menggabungkan teknik konservasi air dan peningkatan kesuburan tanah, akan
menjadi kunci untuk pengembangan pertanian berkelanjutan di wilayah dengan kesesuaian marginal tersebut. Potensi
pengembangan sawah di Makroman cukup menjanjikan, namun bergantung pada sejauh mana keterbatasan lahan dapat
diatasi. Implementasi praktik pengelolaan lahan yang tepat, berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan ini, dapat
meningkatkan produktivitas padi secara signifikan dan mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan di wilayah ini.
Penelitian lanjutan sebaiknya difokuskan pada dampak jangka panjang intervensi pengelolaan lahan terhadap kualitas tanah
dan produktivitas, agar strategi yang diterapkan tetap efektif dalam menghadapi perubahan kondisi iklim.

KESIMPULAN

Hasil evaluasi kesesuaian lahan di wilayah Makroman menunjukkan bahwa potensi pengembangan sawah untuk
budidaya padi cukup menjanjikan, meskipun dipengaruhi oleh beberapa faktor pembatas. Secara umum, iklim pada kedua
musim tanam (November—Februari dan Mei—Agustus) berada dalam kelas sangat sesuai (S1), terutama dari segi curah hujan
dan suhu, yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi secara optimal. Namun, kelembaban relatif pada
fase panen dan suhu pada fase pematangan menunjukkan klasifikasi yang lebih rendah (S2 dan S3), yang dapat memengaruhi
hasil panen. Topografi dan drainase memberikan variasi signifikan terhadap kelas kesesuaian, di mana dataran banjir
cenderung lebih sesuai dibandingkan lahan berlereng atau bergelombang karena risiko erosi dan pengelolaan air yang lebih
kompleks pada lereng. Sifat fisik tanah tergolong mendukung, dengan tekstur dan kedalaman tanah yang sesuai, meskipun
kandungan bahan kasar menunjukkan keterbatasan sedang. Aspek kesuburan tanah menunjukkan nilai kapasitas tukar kation
yang baik, namun dibatasi oleh pH yang agak masam dan kandungan karbon organik yang rendah, sehingga seluruh bentuk
lahan dikategorikan ke dalam kelas S3 secara umum, dengan faktor pembatas utama berupa kesuburan tanah (f), kebasahan
(w), dan topografi (t). Strategi pengelolaan seperti ameliorasi tanah, pengaturan irigasi, dan konservasi lereng perlu
diterapkan agar potensi lahan sawah di Makroman dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan untuk produksi
padi.
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